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ABSTRACT 

Application of Large-Scale Social Restrictions (PSBB) in Nagari Kinali, Kinali Sub-district, West Pasaman Regency. 

Research Objectives: 1.To analyze the application of Large-Scale Social Restrictions (PSBB). Analyzing Efforts In 

Overcoming the Obstacles Faced. The research method used is sociological juridical, using primary data. 

Conclusions: 1. Implementation of Large-Scale Social Restrictions is carried out through the process of closing 

schools and workplaces, 2. Obstacles in application are the low public awareness of complying with health 

protocols, the level of the community's economy. 3. Efforts to Overcome the Obstacles Faced are to increase 

supervision, provide assistance and limit the journey of residents. 
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I. PENDAHULUAN 

Pembatasan     SosialBerskalaBesar 

   (PSBB) merupakansuatu 

  pembatasan 

kegiatanyangdilakukan  secaratertentu 

kepadapandudukdaIamwiIayahdiduga terkena  

infeksiCovpd-19dalamupayauntuk mencegah 

 kemungkinanpenyebaran Covid-

Idilanjutkan   dengan   pemberlakuan PPKM 

karena kasus covid meningkat, sesuai perturan 

pemerintah  pusat  dan dan daerah  yang

 bertujuan  untuk menekan

 kasus lonjakan  covid 19.Rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian 

yakni: 

1. Bagaimanakah Penerapan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) di Nagari Kinali 

Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman 

Barat dalam Upaya Mengatasi Pandemi 

Covid 19 tahun 2019/2020? 

2. Bagaimanakah Kendala dalam 

Penerapan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) di Nagari Kinali Kecamatan 

Kinali Kabupaten Pasaman Barat dalam 

Upaya Mengatasi Pandemi Covid 19 

3 

Tahun 2019/2020? 

3. Upaya-Upaya Dalam Mengatasi Kendala 

Yang di Hadapi Oleh Aparatur Nagari 

Jorong IV Koto, Jorong Langgam, Jorong 

Limau Puruik, Jorong Langgam Saiyo, dan 

Jorong Bunuik Kecamatan Kinali Kabupaten 

Pasaman Barat dalam Mengatasi Pandemi 

Covid 19 Tahun 2019/2020? 

 
 

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan 

suaturealisasidarirasa  ingintahu 

manusiadalamsuatu keilmuanyang 

perlukan sikapyangobjektif,karena 

kesimpulanyang diperolehhanya akan dapat 

ditemukanbiladilandasidengan bukti-buktiyang   

meyakinkan       dan   data dikumpulkan 

melalui prosedur yang 

jelas,sistematisdanterkontrol[2] 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

yuridis sosiologis, yang dilakukan dengan 

melihat aspek-aspek 

mailto:mj8332190@gmail.com


hukum yang berfungsi sebagai penunjang 

untuk mengidentifikasikan dan 

mengklarifikasikan temuan-temuan bahan 

non hukum bagi keperluan penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumberdatayang digunakandalam penelitian 

primerdansekunder. Data primer dalam 

penelitian ini adalah bapak Wali Nagari 

Kinali Jorong IV Koto, Jorong Langgam, 

Jorong Limau Puruik, Jorong Langgam 

Saiyo, dan Jorong Bunuik. Sedangkan data 

sekunder yang digunakan adalah bahan 

hukum primer dan bahan hukum sekunder. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara dan 

studi dokumen. 

 
4. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian adalah kualitatif, yaitu analisis 

yang tidak menggunakan angka, melainkan 

berupa uraian kalimat yang akhirnya 

menjadi kesimpulan sesuai rumusan 

masalah. 

 
III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN Kewenangan

 suatudaerah 

untukmengaturserta mengurusrumah 

tangga  daerah  mengandung 

3(tiga)halutama,       yaitu:1) 

Pemberiantugasdan wewenanguntuk 

menyelesaikansuatukewenanganyang sudah

 diserahkan      kepada 

Pemerintahan 

suatuDaerahnya.2)Pemberiankepercayaa 

nserta wewenang  dalamrangka 

memikirkan,     mengambil 

inisiatifdanmenetapkan  sendiri cara-cara 

penyelesaiantugas 

tersebut.3)Upayamemikirkan, mengambil 

inisiatifdanmengambil     keputusan 

tersebutmengikutsertakan  masyarakat 

baik secara langsung maupunDPRD[3] 

Panarapan 

PambatasanSosiaIBarsekalaBasar(PSBB) 

diNagari KinaIi KacamatanKinaIi 

KabupatenPasaman Barat 

dalamUpayaMengatasiPandemi Covid19tahun 

2019/2020,yaitu: 

1. PeIiburan sekolah dan tampat kerje 

bardasarkan daerah 

Penerapan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) di Nagari Kinali Kecamatan 

Kinali Kabupaten Pasaman Barat dilakukan 

dengan cara peliburan tempat sekolah dan 

tempat kerja yang telah dimulai semenjak 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 

gelombang pertama pada hari Senin tanggal 

22 April 2020 sampai dengan tanggal 5 Mei 

2020, pelaksanaan peliburan sekolah dan 

kerja tersebut berjalan selama 14 hari 

kedepan, dalam rangka pelaksanaan peliburan 

tersebut aktivitas sekolah dan tempat kerja 

terhenti untuk sementara. 

2. Pambatasan kagiatan kaagamaan 

Pelaksanaan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB)  gelombang pertama 

dilaksanakan kegiatan keagamaan sudah 

mulai dibatasi seperti tidak boleh sholat 

berjamaan di masjid maupun tempat ibadah

  lainnya,   namun  dalam 

menjalankan peraturan tersebut sangat 

bertentangan dengan masyarakat 

maupun toko agama setempat sehingga 

masih  terdapat   pelanggaran  pada 

pelaksanaan PSBB tersebut. 

3. Pembatasan kegiatan di tempat atau 

fasilitas umum. 

Penerapan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) di Nagari Kinali Kecamatan 

Kinali Kabupaten Pasaman Barat semua 

kegiatan yang berhubungan mengundang 

perkumpulan orang banyak untuk sementara 

di tutup seperti hal cafe dan tempat diburan 

lainnya, tetapi pada saat tersebut hanya 

diperbolehkan membuka usahanya yang 

berhubungan dengan kebutuhan pokok tetapi 

dengan syarat mematuhi protokol kesehatan 

seperti menggunakan masker dan mencuci 

tangan 

4. Pembatasan kegiatan sosial dan budaya 

Pembatasan moda transportasi Pelaksanaan 

Pembatasan Sosial Berskala 



Besar (PSBB) di Nagari Kinali Kecamatan 

Kinali Kabupaten Pasaman Barat pada saat 

gelombang pertama tampaknya masih 

terdapat keringanan pada moda transportasi 

karena masih diberikan izin bagi kendaraan 

luar daerah yang masuk ke Nagari Kinali 

Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat, 

hal ini sesuai dengan ketentuan yang telah 

diberlakukan seperti menggunakan masker 

dan mengatur jumlah penumpang. 

5. Pembatasan kegiatan  lainnya  khusus 

terkait aspek pertahanan dan keamanan 

Pemerintah Kabupaten Pasaman Barat 

mengeluarkan   peraturan  bahwa pada 

Pelaksanaan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar  (PSBB)   maka   kegiatan  yang 

berhubungan  dengan  keramain  tidak 

boleh dilaksanakan seperti pesta maupun 

acara adat lainnya, karena kegiatan 

tersebut akan mengundang terjadinya 

penularan Covid-19 dalam klaster yang lebih 

banyak, maka untuk mencegah adanya 

kegiatan tersebut Nagari Kinali Kecamatan 

Kinali Kabupaten Pasaman Barat membentuk 

suatu kelompok kerja yang dimulai dari 

kepolisian, Polpp, dan juga perangkat 

nagari untuk melakukan patroli supaya tidak 

terjadi pelanggaran pada peraturan yang telah 

dibuat tersebut, jika ditemukan maka kegiatan 

tersebut akan dibubarkan atau ditutup, hal 

ini berlaku dimulai pada saat Senin tanggal 

22 April 2020, pelaksanaan peliburan tersebut 

berjalan selama 14 hari kedepan 

KendaIa daIam Panarapan 

PambatasanSosiaIBarsekaIa Basar (PSBB) 

di NegariKinaIiKacamatan KinaIi 

Kabupaten Pasaman Barat daIam Upaya        

Mengatasi Pandemi 

Covid19Tahun2019/2020: 

1. Rendahnya kesadaran masyarakat 

terhadap mematuhi protokol kesehatan 

Kesadaran masyarakat untuk mematuhi 

protokol kesehatan sangat dituntut untuk 

mencegah terjadinya penularan Covid-19. 

Pada saat Penerapan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) di Nagari Kinali 

Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat 

tampaknya masyarakat setempat sangat tidak 

mempedulikan untuk mematuhi protokol 

kesehatan seperti menggunakan masker dan 

mencuci tangan secara teratur dengan sabun. 

2. Tingkat perekonomian masyarakat 

Tingkat perekonomian masyarakat di Nagari 

Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman 

Barat merupakan salah satu kendala dalam 

Penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) karena sebagian besar masyarakat 

memiliki pekerjaan sebagai petani dan juga 

buruh sehingga masyarakat tersebut tidak 

memperdulikan peraturan yang telah dibuat 

oleh pemerintah untuk keselamatan dan 

kesehatan dirinya masing-masing 

3. Masyarakat dari luar daerah dan luar nagari 

Penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) di Nagari Kinali Kecamatan Kinali 

Kabupaten Pasaman Barat membatasi 

masuknya orang-orang dari luar daerah 

terutama pada daerah zona merah. Untuk

 mengantisipasi permasalahan 

terjadinya Covid-19 perbatasan pintu masuk 

Pasaman Barat memberlakukan surat 

keterangan bebas dari Covid-19 yang 

dikeluarkan dari tenaga kesehatan seperti 

Puskemas, Rumah Sakit dan tempat lainnya 

yang melayani Swab dan dikarantina selama 

14 hari. 

 

 
 

Upaya-Upaya Dalam Mengatasi Kendala 

Yang di Hadapi Oleh Aparatur Nagari Jorong IV 

Koto, Jorong Langgam, Jorong Limau Puruik, 

Jorong Langgam Saiyo, dan Jorong Bunuik 

Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat 

dalam Mengatasi Pandemi Covid 19 Tahun 

2019/2020, adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pengawasan 

Meningkatkan pengawasan dapat dilakukan 

dengan menjaga pintu masuk orang-orang 

yang datang dari luar daerah terutama pada 

daerah yang memiliki zona 



merah. Selain itu bagi warga Pasaman Barat 

yang datang dari luar daerah segera 

memeriksakan kesehatannya pada rumah sakit, 

puskesmas maupun pos-pos yang telah 

disediakan. Selanjutnya orang tersebut 

dilakukan karantina selama 14 hari pada 

tempat yang telah disediakan. Mengingat 

kondisi penyebaran Covid-19 ini sulit 

diprediksi dan penuh ketidakpastian, namun 

pandangan strategis untuk menghadapi masa 

yang akan datang tetap dilakukan untuk 

menyusun rencana tindakan yang perlu 

diambil. 

2. Memberikan bantuan 

Pemerintah pusat memberikan bantuan kepada 

masyarakat yang kurang mampu terutama 

kepada masyarakat yang memiliki penghasilan 

sebagai berdagang dan petani. Bantuan yang 

diberikan pemerintah ini dapat berupa bantuan 

Provinsi yang diberikan oleh pemerintah pusat 

sedangkan bantuan daerah diberikan 

pemerintah setempat seperti Kabupaten 

Pasaman Barat, bantuan yang diberikan ini 

diberikan secara bertahap selama 3 kali 

periode. 

3. Membatasi ruang gerak masyarakat Nagari 

Kinali Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman 

Barat menanggulangi penularan Pandemi 

 Covid-19   terutama  kepada masyarakat 

setempat yaitu dengan cara membatasi  

 ruang  gerak masyarakat tersebut, 

 terutama   kepada pegawai instansi

 pemerintahan  dengan  tidak memberikan 

 perjalanan dinas ke  luar daerah   dan

 masyarakat   tidak diperbolehkan untuk 

bepergian ke daerah lain diluar Nagari Kinali 

Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat. 

 
 

IV. PENUTUP 

A. Simpulan 

1. PeIaksanaan Pambatasan SosiaI 

Barsekala Besar (PSBB) di Nagari 

KinaIi, Kawasan

KinaIi, Pamerintahan Pasaman Barat 

dengan tujuan akhir untuk 

mengalahkan pandemi 

Coronavirus 2019/2020, dilakukan 

melalui jalur sekolah dan kesempatan 

kerja, pembatasan ketat latihan, 

pembatasan latihan di tempat 

terbuka/kantor. 

2. Kandala daIam PeIaksanaan 

Pembatasan Sosial Lingkup Besar 

(PSBB) di Nagari Kinali adalah 

rendahnya kesadaran terbuka 

menyetujui konvensi 

kesejahteraan, tingkat ekonomi 

daerah dan individu dari luar 

kabupaten. 

3. Upaya Menaklukkan Hambatan yang 

Dilihat Nagari dan Jorong Alat 

memperluas pengawasan, memberikan 

bantuan dan membatasi

pengembangan daerah setempat 

B. Saran 

1. Diharapkankepadamasyarakat di 

Nagari Kinali KecamatanKinali 

Kabupaten  PasamanBarat 

mematatuhisemuaketentuan yang

berlaku  dalam 

pemberantasan  Pandemi 

Covid-19. 

2. Pemerintah Aparatur 

NagariNagari  Kinali 

KecamatanKinali Kabupaten 

Pasman Barathandaknyatidak 

pernah bosanmanyarankan 

kapada masyarakatuntuktatap 

manjalankan protokoIkasehatan 

3. Diharapkan  kepada 

Pemerintahan NagariKinali 

KecamatanKinali 

KabupatenPasmanBarat 

mamberikanveksin  sacara 

manyeluruhkapada masyarakat 
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